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Abstrak Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan membandingkan perbedaan makna gestur jempol
antara budaya Amerika Serikat dan Iran. Gestur non-verbal, seperti jempol, seringkali dianggap universal,
namun kenyataannya dapat memiliki konotasi yang sangat berbeda antar budaya, berpotensi menyebabkan
kesalahpahaman dalam komunikasi lintas budaya. Penelitian ini akan mengkaji akar historis dan
sosiokultural dari makna gestur jempol di kedua negara, menyoroti implikasi praktis bagi individu yang
berinteraksi dalam konteks lintas budaya. Melalui tinjauan literatur yang komprehensif, artikel ini akan
menganalisis bagaimana gestur yang sama dapat diterima sebagai tanda persetujuan atau pujian di satu
budaya, sementara dianggap sebagai penghinaan serius di budaya lain. Pemahaman yang mendalam tentang
nuansa-nuansa ini sangat penting untuk memupuk komunikasi yang efektif dan menghindari konflik yang
tidak disengaja. Fokus pada Amerika Serikat dan Iran menawarkan studi kasus yang menarik karena
perbedaan budaya yang signifikan, yang seringkali tercermin dalam komunikasi non-verbal. Penelitian ini
juga akan membahas bagaimana globalisasi dan interaksi budaya yang meningkat menuntut kesadaran yang
lebih besar terhadap perbedaan-perbedaan ini. Oleh karena itu, artikel ini diharapkan dapat memberikan
wawasan berharga bagi diplomat, pelancong, pelaku bisnis, dan siapa pun yang terlibat dalam interaksi
lintas budaya, mempromosikan pemahaman yang lebih baik dan interaksi yang lebih harmonis antar
individu dan bangsa. Kata kunci: gestur jempol, komunikasi non-verbal, budaya Amerika Serikat, budaya
Iran, komunikasi lintas budaya, kesalahpahaman budaya, simbolisme gestur, norma sosial.

Kata Kunci: Gestur jempol, Komunikasi non-verbal, Komunikasi lintas budaya.

Pendahuluan

Komunikasi manusia jauh melampaui kata-kata yang diucapkan. Sebagian besar interaksi kita
sehari-hari, baik disadari maupun tidak, melibatkan komunikasi non-verbal, sebuah spektrum
isyarat, ekspresi wajah, postur tubuh, dan sentuhan yang menyampaikan pesan tanpa perlu
diartikulasikan secara verbal. Salah satu bentuk komunikasi non-verbal yang paling umum dan
sering disalahpahami adalah gestur tangan. Di antara berbagai gestur tangan, jempol adalah salah
satu yang paling dikenal dan sering digunakan di seluruh dunia, namun maknanya sangat
bervariasi tergantung pada konteks budaya di mana ia digunakan. Di Amerika Serikat,
mengangkat jempol ke atas umumnya diartikan sebagai tanda persetujuan, pujian, atau untuk
mengindikasikan bahwa segalanya baik-baik saja. Ini adalah gestur positif yang sering digunakan
dalam situasi informal, seperti saat seseorang ingin mengatakan "oke" atau "bagus sekali." Asal-
usul makna positif ini dapat ditelusuri kembali ke berbagai teori, termasuk penggunaannya dalam
konteks olahraga atau sebagai sinyal persetujuan. Di sisi lain spektrum budaya, di negara-negara
seperti Iran, gestur yang sama ini dapat memiliki makna yang sangat bertolak belakang, bahkan
dianggap sebagai penghinaan yang serius dan vulgar. Perbedaan fundamental dalam interpretasi
ini menyoroti kompleksitas komunikasi lintas budaya dan potensi besar terjadinya
kesalahpahaman jika seseorang tidak menyadari nuansa-nuansa tersebut. Mengabaikan perbedaan
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ini dapat menyebabkan situasi canggung, menyinggung perasaan, atau bahkan eskalasi konflik
dalam interaksi internasional. Oleh karena itu, memahami bagaimana gestur yang tampaknya
sederhana seperti jempol dapat memiliki arti yang sangat berbeda di berbagai budaya menjadi
sangat penting.

Fenomena perbedaan makna gestur jempol ini bukan sekadar anekdot budaya yang menarik,
melainkan cerminan dari akar budaya, nilai-nilai, dan norma sosial yang mendalam yang
membentuk suatu masyarakat. Komunikasi lintas budaya adalah bidang studi yang menyoroti
bagaimana latar belakang budaya memengaruhi cara individu berkomunikasi dan menafsirkan
pesan, baik verbal maupun non-verbal. Dalam konteks globalisasi yang semakin meningkat, di
mana interaksi antarindividu dari berbagai latar belakang budaya menjadi lebih sering dan intens,
pemahaman tentang perbedaan-perbedaan ini menjadi krusial. Perjalanan bisnis internasional,
misi diplomatik, pertukaran pelajar, dan bahkan interaksi pariwisata seringkali melibatkan orang-
orang dari budaya yang sangat berbeda, di mana setiap pihak membawa seperangkat norma
komunikasi mereka sendiri. Tanpa pemahaman yang memadai tentang bagaimana gestur tertentu
ditafsirkan di budaya lain, seseorang berisiko tanpa sengaja menyampaikan pesan yang salah atau
tidak sopan. Contoh spesifik gestur jempol antara Amerika Serikat dan Iran adalah studi kasus
yang sangat relevan karena perbedaan politik dan sosial antara kedua negara yang sudah ada,
sehingga setiap kesalahpahaman komunikasi dapat memperburuk ketegangan yang ada atau
menciptakan hambatan dalam membangun jembatan pemahaman. Oleh karena itu, eksplorasi
mendalam mengenai makna gestur jempol di kedua negara ini bukan hanya menarik secara
akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam mempromosikan
komunikasi yang lebih efektif dan hubungan yang lebih harmonis.

Gestur jempol, meskipun terlihat sangat sederhana, tetapi gestur ini memiliki sejarah dan evolusi
makna yang kompleks dalam berbagai peradaban. Di dunia Barat, khususnya di Amerika Serikat
dan banyak negara Eropa, gestur ini telah mengakar kuat sebagai simbol persetujuan atau
keberhasilan. Asalnya sering dikaitkan dengan zaman Romawi kuno, meskipun interpretasi
sebenarnya dari "jempol ke atas" dalam konteks gladiator masih menjadi perdebatan di kalangan
sejarawan. Beberapa berpendapat bahwa jempol ke atas berarti membiarkan gladiator hidup,
sementara jempol ke bawah berarti hukuman mati. Namun, dalam budaya modern, terutama
pasca-Perang Dunia II, gestur ini semakin populer sebagai tanda "oke" atau "bagus" yang
universal, sebagian berkat penggunaan dalam penerbangan dan sinyal selam. Popularitasnya juga
didorong oleh media massa dan budaya pop Amerika yang menyebar ke seluruh dunia.
Sebaliknya, di Timur Tengah, termasuk Iran, makna gestur jempol sangat berbeda dan cenderung
sangat negatif. Dalam budaya Persia, mengacungkan jempol seringkali setara dengan
mengacungkan jari tengah di budaya Barat, sebuah gestur yang sangat ofensif dan dianggap
sebagai penghinaan serius. Makna ini kemungkinan besar berasal dari akar historis dan
interpretasi budaya yang berbeda tentang bagian tubuh dan gerakannya. Ini bukan hanya
perbedaan semantik, tetapi juga perbedaan dalam norma-norma kesopanan dan etiket sosial antar
budaya yang berlaku dalam interaksi sehari-hari.

Tujuan dari dibuatnya artikel ini adalah untuk secara komprehensif membandingkan dan

menganalisis perbedaan arti gestur jempol antara Amerika Serikat dan Iran. saya akan menyelidiki
akar sosiologis dan historis dari interpretasi yang kontras ini, memberikan wawasan tentang
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bagaimana dan mengapa gestur yang sama dan bernilai positif di sut negara tetapi dapat memiliki
makna yang sangat berbeda di dua budaya yang berbeda secara signifikan. Artikel ini juga akan
membahas implikasi praktis dari perbedaan ini, menyoroti potensi kesalahpahaman dan cara-cara
untuk menghindarinya dalam interaksi lintas budaya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan yang berguna bagi siapa pun yang berinteraksi dengan individu dari
budaya-budaya ini, baik dalam konteks pribadi, profesional, maupun diplomatik. Pemahaman
yang lebih baik tentang nuansa komunikasi non-verbal ini tidak hanya akan mencegah
kesalahpahaman yang tidak diinginkan, tetapi juga akan mempromosikan rasa hormat dan empati
antarbudaya, yang pada akhirnya berkontribusi pada hubungan yang lebih kuat dan saling
pengertian di tingkat global. Penelitian yang saya buat ini juga akan menyoroti pentingnya
pendidikan budaya dalam kurikulum global dan pelatihan antarbudaya untuk memastikan bahwa
generasi mendatang lebih siap untuk menavigasi kompleksitas komunikasi di dunia yang semakin
terhubung. Pada akhirnya, memahami gestur jempol ini adalah langkah kecil namun signifikan
menuju pemahaman budaya yang lebih besar.

A. Metode

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis komparatif
untuk mengeksplorasi serta membandingkan makna gestur jempol secara mendalam antara
Amerika Serikat dan Iran. Pendekatan kualitatif dipilih secara cermat karena secara intrinsik
memungkinkan peneliti untuk menggali dan menangkap nuansa budaya yang kaya dan konteks
sosial yang kompleks yang secara fundamental membentuk interpretasi gestur nonverbal.
Sementara itu, analisis komparatif akan berfungsi sebagai lensa kritis yang memungkinkan
identifikasi persamaan, perbedaan mencolok, dan variasi dalam penggunaan serta makna gestur
jempol di kedua budaya tersebut, memberikan pemahaman yang komprehensif. Desain penelitian
ini secara strategis melibatkan pengumpulan data melalui dua sumber utama: data primer dan
sekunder. Data sekunder akan menjadi fondasi intelektual yang kokoh melalui tinjauan pustaka
yang ekstensif, mencakup beragam sumber otoritatif seperti buku teks komunikasi lintas budaya,
artikel jurnal ilmiah dari publikasi bereputasi, laporan penelitian terkini, serta sumber-sumber
tepercaya lainnya yang secara spesifik membahas komunikasi nonverbal, gestur tangan, budaya
Amerika Serikat, dan budaya Iran. Pencarian literatur akan dilakukan secara sistematis
menggunakan basis data akademik terkemuka seperti Google Scholar, JSTOR, Scopus, dan

ProQuest, memanfaatkan kata kunci relevan seperti "thumb gesture meaning," "
nn

nonverbal
communication USA," "nonverbal communication Iran," "cross-cultural communication," "body
language," dan variasi lainnya, termasuk penggunaan bahasa Persia jika memungkinkan untuk

memastikan cakupan literatur yang maksimal.

Untuk memperkaya analisis dan memberikan perspektif yang lebih mendalam, data primer akan
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan informan kunci yang dipilih secara
cermat dari kedua budaya. Pemilihan informan kunci akan didasarkan pada kriteria yang ketat:
mereka harus merupakan penutur asli yang telah bermukim di negara asal mereka setidaknya
selama dua dekade, dan idealnya memiliki pengalaman signifikan dalam berinteraksi dengan
individu dari budaya lain, misalnya melalui perjalanan internasional, pekerjaan di lingkungan
multinasional, atau pendidikan lintas budaya. Tujuan utama wawancara ini adalah untuk
memahami secara langsung dan mendalam bagaimana gestur jempol digunakan, ditafsirkan, dan
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dirasakan dalam kontehan kehidupan sehari-hari mereka. Pertanyaan wawancara akan dirancang
untuk mencakup aspek-aspek krusial, termasuk namun tidak terbatas pada: "Bagaimana Anda
menafsirkan gestur jempol di budaya Anda?", "Dalam situasi sosial atau profesional apa gestur
ini biasa digunakan?", "Apakah ada variasi dalam maknanya tergantung pada konteks atau siapa
yang menggunakannya?", "Apakah Anda pernah mengalami kesalahpahaman atau insiden yang
tidak menyenangkan akibat penggunaan gestur jempol saat berinteraksi dengan orang dari budaya
lain?", dan "Bagaimana perasaan Anda secara pribadi jika seseorang menggunakan gestur ini di
budaya Anda dalam situasi yang tidak tepat?" Setiap wawancara akan direkam (dengan
persetujuan penuh dari informan) dan ditranskripsi secara verbatim untuk memfasilitasi analisis
tematik yang akurat. Jumlah informan akan ditentukan secara fleksibel berdasarkan prinsip
saturasi data, yaitu proses di mana pengumpulan data dihentikan ketika tidak ada informasi baru
atau tema signifikan yang muncul dari wawancara tambahan, memastikan kedalaman dan
kekayaan data.

Analisis data akan dilakukan menggunakan analisis tematik, sebuah metodologi kualitatif yang
melibatkan identifikasi sistematis, analisis mendalam, dan pelaporan pola (tema) yang muncul
dari data yang terkumpul. Proses analisis tematik akan melalui serangkaian langkah terstruktur:
(1) Familiarisasi dengan data: peneliti akan membaca transkripsi wawancara dan catatan lapangan
berulang kali untuk memperoleh pemahaman menyeluruh dan imersi mendalam ke dalam data;
(2) Pembuatan kode awal: identifikasi fitur-fitur menarik atau penting dalam data dan penetapan
kode deskriptif pada setiap segmen yang relevan; (3) Pencarian tema: pengelompokan kode-kode
yang memiliki kemiripan atau keterkaitan konseptual menjadi tema-tema potensial yang lebih
luas; (4) Peninjauan tema: memeriksa secara kritis apakah tema-tema yang telah diidentifikasi
didukung secara kuat oleh data empiris dan apakah mereka secara akurat mencerminkan
fenomena yang diteliti; (5) Pendefinisian dan penamaan tema: pengembangan definisi yang jelas
dan ringkas untuk setiap tema serta pemberian nama yang deskriptif dan mencerminkan
esensinya; dan (6) Pelaporan: penyajian temuan secara naratif yang koheren dan logis, didukung
oleh kutipan langsung dari wawancara informan sebagai bukti empiris yang kuat. Perbandingan
lintas budaya akan menjadi puncak dari analisis ini, dilakukan pada tahap analisis tema, di mana
tema-tema yang muncul dari data informan Amerika Serikat akan secara sistematis dibandingkan
dengan tema-tema dari data informan Iran untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan yang
mencolok, dan implikasi budaya yang relevan, memberikan wawasan yang komprehensif.

Validitas dan reliabilitas penelitian akan ditingkatkan melalui beberapa strategi metodologis yang
cermat. Untuk memastikan validitas temuan, peneliti akan menggunakan triangulasi data, sebuah
pendekatan yang mengintegrasikan dan membandingkan wawasan yang diperoleh dari tinjauan
pustaka (data sekunder) dengan pengalaman langsung dari wawancara informan kunci (data
primer). Integrasi ini bertujuan untuk memastikan konsistensi, kekayaan, dan kelengkapan
pemahaman mengenai fenomena yang diteliti. Selain itu, verifikasi anggota (member checking)
akan dipertimbangkan sebagai praktik terbaik, di mana transkripsi atau ringkasan temuan kunci
akan dikirimkan kembali kepada informan asli. Proses ini memungkinkan informan untuk
meninjau dan mengonfirmasi bahwa interpretasi peneliti akurat dan sesuai dengan pengalaman
serta perspektif mereka, meningkatkan kredibilitas studi. Untuk menjamin reliabilitas, meskipun
dalam penelitian kualitatif istilah ini lebih condong ke arah "kebergantungan," pedoman
wawancara yang terstruktur secara jelas akan digunakan untuk memastikan konsistensi dalam
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proses pengumpulan data dari semua informan. Penjelasan yang transparan dan rinci mengenai
proses pengkodean dan analisis tematik juga akan disajikan secara komprehensif dalam laporan
penelitian untuk memungkinkan auditor eksternal memahami alur kerja dan, secara teoretis,
memungkinkan replikasi studi di masa depan, meskipun perlu diakui bahwa dalam penelitian
kualitatif, replikasi yang tepat seringkali sulit dicapai karena sifat kontekstual dan subyektivitas
interpretasi data. Keterbatasan penelitian ini akan diakui secara eksplisit, termasuk potensi bias
dari informan, keterbatasan jumlah informan yang dapat dijangkau, serta kendala bahasa yang
mungkin memerlukan keterlibatan penerjemah profesional jika wawancara dilakukan dalam
bahasa Persia, yang dapat memengaruhi nuansa komunikasi.

Aspek etika akan menjadi prioritas utama dan diimplementasikan secara ketat di sepanjang
seluruh tahapan penelitian ini. Persetujuan informasi (informed consent) akan diperoleh dari
semua informan secara komprehensif sebelum setiap sesi wawancara dimulai. Dalam proses ini,
mereka akan diinformasikan sepenuhnya dan secara transparan mengenai tujuan spesifik
penelitian ini, sifat dan durasi wawancara yang akan dilakukan, hak-hak fundamental mereka
untuk menolak menjawab pertanyaan apa pun atau menarik diri sepenuhnya dari partisipasi dalam
penelitian kapan saja tanpa konsekuensi negatif, serta bagaimana data personal mereka akan
digunakan, diproses, dan dipublikasikan. Anonimitas dan kerahasiaan informan akan dijaga
dengan sangat ketat melalui berbagai langkah preventif, termasuk tidak mengungkapkan identitas
pribadi mereka dalam laporan penelitian yang dipublikasikan dan memastikan bahwa semua data
yang terkumpul disimpan dengan aman dalam format terenkripsi atau terbatas aksesnya. Data
akan sepenuhnya dianonimkan selama proses transkripsi dan analisis untuk melindungi privasi
mereka. Seluruh prosedur penelitian akan mematuhi secara ketat pedoman etika yang telah
ditetapkan oleh institusi akademik yang relevan, memastikan integritas ilmiah. Kepekaan budaya
akan menjadi prinsip panduan yang diterapkan secara konsisten sepanjang penelitian, memastikan
bahwa formulasi pertanyaan wawancara dan interpretasi data dilakukan dengan rasa hormat yang
mendalam terhadap norma, nilai, dan tradisi budaya Amerika Serikat dan Iran. Peneliti akan
berusaha keras untuk menyajikan temuan secara objektif, menghindari stereotip atau generalisasi
yang berlebihan, dan senantiasa mengakui keragaman inheren yang ada dalam setiap budaya yang
diteliti.

B. Hasil

Eksplorasi mendalam mengenai makna gestur jempol di dua kutub budaya yang berbeda, yaitu
Amerika Serikat dan Iran, secara jelas menunjukkan adanya divergensi interpretasi yang
signifikan. Di Amerika Serikat, gestur mengacungkan jempol ke atas secara umum dan luas
dipahami sebagai simbol yang inheren positif. Masyarakat di sana secara spontan dan alami
menggunakannya untuk menyatakan persetujuan, dukungan, atau sekadar memberikan respons
yang menyenangkan dan afirmasi dalam berbagai bentuk percakapan informal, mulai dari teman
sebaya hingga interaksi santai di lingkungan kerja. Gestur ini telah begitu meresap dalam fabric
komunikasi sehari-hari sehingga juga menjadi bagian integral dari komunikasi digital, yang
paling nyata terlihat dalam adopsi global emoji "like" atau "setuju" di berbagai platform media
sosial dan aplikasi pesan. Persepsi positif ini diperkuat oleh penggunaan historisnya dalam
penerbangan, selam, dan bahkan sebagai sinyal "oke" yang diadaptasi dari budaya populer. Ini
mencerminkan kecenderungan budaya Amerika untuk mengadopsi dan menyederhanakan isyarat
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non-verbal menjadi bentuk yang mudah dipahami dan diterima secara luas di seluruh lapisan
masyarakat, menegaskan fungsi gestur sebagai indikator keberhasilan atau kelancaran situasi. Di
sisi lain spektrum budaya, di Iran, gestur yang secara fisik sama ini justru memiliki konotasi yang
sangat bertolak belakang dan sarat dengan makna negatif. Dalam konteks budaya Persia yang
kaya akan nuansa dan etiket, jempol ke atas tidak hanya dianggap sebagai isyarat yang menghina,
tetapi sering kali disetarakan dengan penggunaan jari tengah yang sangat ofensif di budaya Barat.
Masyarakat Iran mengenal gestur ini sebagai "bilakh," sebuah ekspresi vulgar yang merendahkan
dan dapat memicu ketegangan dalam interaksi sosial. Penggunaan gestur ini dalam percakapan
atau interaksi publik di Iran secara universal dianggap sebagai tindakan yang sangat tidak sopan,
provokatif, atau bahkan agresif. Perbedaan fundamental ini berakar pada sejarah, nilai-nilai, dan
norma sosial yang membentuk budaya Iran, di mana kehormatan dan martabat pribadi serta
komunal memiliki bobot yang sangat besar. Mengacungkan jempol dapat diinterpretasikan
sebagai penolakan total, ejekan, atau bahkan ancaman, sehingga dampaknya jauh melampaui
sekadar kesalahpahaman kecil; ia bisa merusak hubungan personal atau profesional secara
signifikan dan tidak dapat ditarik kembali, menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam setiap
bentuk komunikasi non-verbal di wilayah ini.

C. Pembahasan

Perbedaan makna yang mencolok antara gestur jempol di Amerika Serikat dan Iran dengan
gamblang menyoroti urgensi krusial dalam memahami simbol-simbol nonverbal dalam konteks
budaya masing-masing. Analisis ini memperkuat premis fundamental bahwa gestur tubuh sama
sekali bukan bentuk komunikasi universal, melainkan sebuah manifestasi kompleks yang sangat
dipengaruhi dan dibentuk oleh nilai-nilai, norma, dan sejarah budaya tertentu yang melatarinya.
Sebuah isyarat yang dalam satu budaya dianggap sebagai ekspresi keramahan, persetujuan, atau
penguatan positif, bisa jadi dipersepsikan secara diametral berlawanan, bahkan ofensif, di belahan
dunia lain. Hal ini menggarisbawahi bahwa "bahasa tubuh" adalah bagian tak terpisahkan dari
identitas budaya dan tidak dapat diartikan secara tunggal. Setiap gerakan memiliki akar semantik
yang dalam, terkait dengan sistem kepercayaan, etiket sosial, dan cara pandang masyarakat
terhadap interaksi interpersonal. Oleh karena itu, mengasumsikan universalitas dalam gestur
nonverbal adalah sebuah kesalahan fatal yang dapat merusak komunikasi dan hubungan
antarbudaya.

Dalam konteks ini, Amerika Serikat mencerminkan pola budaya Barat yang cenderung
menyederhanakan dan menstandarkan komunikasi nonverbal, menjadikan gestur jempol sebagai
ekspresi umum dari persetujuan yang efisien dan langsung. Kemudahan penerimaan gestur ini
mencerminkan budaya yang mengedepankan komunikasi eksplisit dan minim konteks.
Sebaliknya, di Iran, warisan budaya dan simbolik yang berbeda secara historis telah mengukir
makna yang jauh lebih kuat dan cenderung negatif pada isyarat tersebut. Di sana, sebuah gestur
sederhana dapat membawa beban makna yang sangat mendalam, di mana "bilakh" bukan hanya
sekadar isyarat tangan, tetapi sebuah cerminan dari hierarki sosial, penghormatan, dan identitas
kolektif yang kuat. Kurangnya pemahaman fundamental terhadap perbedaan interpretasi ini dapat
memicu kesalahpahaman yang serius dalam komunikasi lintas budaya, terutama ketika orang
asing tanpa disadari menggunakan gestur yang bermakna ofensif, yang pada akhirnya dapat
menimbulkan ketegangan, rasa malu, atau bahkan merusak peluang diplomatik maupun bisnis.
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Oleh karena itu, penting untuk mengakui bahwa globalisasi tidak secara otomatis menghapus
perbedaan budaya dalam komunikasi nonverbal.

Pembahasan ini secara tegas menekankan pentingnya literasi budaya dalam komunikasi
antarbangsa di era modern ini. Dengan semakin pesatnya peningkatan interaksi global — baik
dalam bentuk perjalanan, bisnis, diplomasi, maupun pertukaran pendidikan — kepekaan dan
pemahaman mendalam terhadap ekspresi nonverbal seperti gestur jempol ini menjadi sangat
dibutuhkan. Kompetensi ini tidak lagi eksklusif untuk kalangan diplomat atau eksekutif bisnis
internasional, melainkan telah menjadi keterampilan esensial bagi setiap individu yang
berinteraksi dalam lingkungan multikultural sehari-hari. Pengetahuan yang akurat dan
penghormatan yang tulus terhadap makna lokal suatu gestur bukan hanya sekadar etiket, tetapi
merupakan kunci keberhasilan fundamental dalam membangun hubungan yang positif dan saling
menghargai antarindividu dari latar belakang budaya yang berbeda. Kemampuan untuk
menginterpretasikan isyarat nonverbal dengan benar dapat mencegah insiden yang memalukan,
membangun kepercayaan, dan pada akhirnya memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif dan
harmonis di dunia yang semakin saling terhubung ini. Ini adalah fondasi untuk mengurangi
stereotip dan mempromosikan empati global.

D. Kesimpulan

Eksplorasi mendalam terhadap makna gestur jempol antara Amerika Serikat dan Iran secara tegas
menyoroti kompleksitas yang melekat dalam komunikasi non-verbal lintas budaya. Seperti yang
telah dibahas secara rinci dalam artikel ini, gestur fisik yang sama — yaitu mengangkat jempol ke
atas — membawa konotasi dan interpretasi yang sangat kontras di kedua negara ini: berfungsi
sebagai simbol universal persetujuan, afirmasi, dan pujian di Amerika Serikat, namun secara
diametral dianggap sebagai penghinaan serius, vulgar, dan merendahkan di Iran. Perbedaan
fundamental ini jauh melampaui sekadar anomali linguistik atau gestural; ia adalah cerminan
langsung dari akar sosiologis dan historis yang mendalam yang membentuk kedua masyarakat,
perbedaan dalam norma-norma budaya yang berlaku, serta dapat dijelaskan secara komprehensif
melalui kerangka teori komunikasi yang relevan seperti dimensi budaya Hofstede (yang
membedakan antara masyarakat individualistik dan kolektivistik) dan teori kontekstualitas Hall
(yang mengidentifikasi budaya konteks tinggi versus konteks rendah). Memahami bahwa gestur
non-verbal adalah produk budaya dan bukan fenomena universal menjadi kunci utama untuk
mencegah kesalahpahaman.Implikasi dari temuan studi ini sangat signifikan, baik secara
akademis maupun praktis, terutama dalam konteks dunia yang semakin saling terhubung dan
global. Di tengah peningkatan pesat interaksi antarbudaya — baik dalam ranah bisnis, diplomasi,
pariwisata, maupun pertukaran pendidikan — potensi terjadinya kesalahpahaman yang merugikan
akibat perbedaan makna gestur seperti jempol ini menjadi sangat tinggi dan tidak dapat diabaikan.
Mengabaikan nuansa-nuansa kultural yang halus namun krusial ini dapat menyebabkan situasi
yang tidak hanya canggung atau menyinggung perasaan, tetapi juga berpotensi memperburuk
ketegangan atau menciptakan hambatan yang serius dalam membangun jembatan pemahaman,
khususnya dalam hubungan internasional yang sudah sensitif.

Oleh karena itu, penelitian ini dengan tegas menegaskan pentingnya literasi budaya dan
pengembangan kompetensi antarbudaya sebagai keterampilan vital. Membekali diri dengan
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pemahaman yang akurat tentang bagaimana isyarat nonverbal diinterpretasikan dalam berbagai
budaya bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah kebutuhan mendesak bagi siapa pun yang
terlibat dalam interaksi lintas batas, dari individu hingga institusi besar. Pada akhirnya, studi
spesifik mengenai gestur jempol ini berfungsi sebagai studi kasus mikro yang sangat kuat dan
representatif untuk pemahaman makro tentang urgensi dan signifikansi kepekaan budaya dalam
komunikasi global. Ini secara eksplisit menunjukkan bahwa komunikasi efektif jauh melampaui
batasan sempit bahasa verbal dan secara fundamental menuntut kesadaran serta penghargaan
terhadap "bahasa tubuh" yang beragam dan sarat makna di berbagai budaya. Dengan secara
proaktif mempromosikan pendidikan budaya dan pelatihan antarbudaya yang komprehensif dan
inklusif di semua tingkatan, kita dapat secara efektif membekali generasi saat ini dan mendatang
untuk menavigasi kompleksitas komunikasi global dengan rasa hormat yang mendalam, empati
yang tulus, dan pemahaman yang jauh lebih baik. Ini adalah langkah fundamental dan krusial
tidak hanya untuk mencegah insiden komunikasi yang tidak diinginkan dan memalukan, tetapi
juga untuk secara aktif membangun jembatan pengertian, memupuk kepercayaan, dan pada
akhirnya, berkontribusi pada penciptaan hubungan yang lebih kuat, harmonis, dan saling
menguntungkan di tingkat global, menuju masyarakat dunia yang lebih terintegrasi dan saling
memahami.

E. Tinjauan Pustaka

Studi tentang komunikasi non-verbal telah menjadi landasan penting dalam disiplin ilmu
komunikasi dan antropologi, dengan banyak peneliti menyoroti signifikansi gestur dalam
transmisi pesan. Edward T. Hall, dalam karyanya yang monumental, secara ekstensif membahas
pentingnya proxemics dan kinesics dalam membentuk interaksi manusia. Kinesics, khususnya,
berfokus pada studi tentang gerakan tubuh, termasuk gestur, ekspresi wajah, dan postur. Hall
(1959) menekankan bahwa banyak aspek komunikasi non-verbal bersifat budaya-spesifik, yang
berarti bahwa interpretasi gestur tertentu tidak dapat digeneralisasi di semua budaya. Misalnya,
anggukan kepala yang diartikan sebagai "ya" di banyak budaya Barat, justru bisa berarti "tidak"
di beberapa bagian dunia seperti Bulgaria atau Yunani. Penelitian lain oleh David Matsumoto
(2009) Iebih lanjut mendukung gagasan bahwa meskipun ada beberapa ekspresi emosi yang
mungkin saja universal, cara di mana gestur digunakan dan ditafsirkan seringkali terikat erat
dengan norma-norma budaya setempat yang berlaku. Oleh karena itu, gestur jempol menjadi studi
kasus yang menarik untuk menguji hipotesis ini, karena memiliki dua makna yang sangat kontras
di dua budaya yang berbeda secara signifikan, yaitu Negara Amerika Serikat dan Iran. Tinjauan
pustaka ini akan mengkaji berbagai penelitian yang relevan untuk memahami akar dan implikasi
dari perbedaan ini, serta mencari kerangka teori yang relevan agar dapat menjelaskan fenomena
tersebut secara komprehensif.

Dalam konteks budaya Barat, khususnya di Amerika Serikat, makna positif dari gestur jempol
telah didokumentasikan dengan baik. Desmond Morris (1994) dalam bukunya "Bodytalk"
menjelaskan bahwa di sebagian besar negara berbahasa Inggris, gestur jempol ke atas umumnya
merupakan tanda persetujuan, pujian, atau indikasi bahwa semuanya baik-baik saja. Ia mencatat
bahwa gestur ini juga sering digunakan oleh hitchhikers untuk meminta tumpangan. Asal-usulnya
dapat ditelusuri ke berbagai sumber, termasuk penggunaannya dalam penerbangan di mana
teknisi pesawat akan memberikan jempol ke atas kepada pilot untuk mengindikasikan bahwa
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pesawat siap lepas landas. Selain itu, dalam budaya populer dan media, jempol ke atas sering
digunakan untuk mengekspresikan persetujuan atau keberhasilan, seperti dalam ulasan film atau
produk. Contohnya, "dua jempol ke atas" seringkali berarti sangat bagus. Penggunaan ini telah
menjadi begitu meresap sehingga banyak orang menganggapnya sebagai gestur universal,
padahal kenyataannya tidak demikian. Studi oleh Knapp dan Hall (2013) dalam "Nonverbal
Communication in Human Interaction" juga menguatkan interpretasi ini, menunjukkan bahwa
gestur jempol adalah salah satu gestur non-verbal yang paling sering digunakan dan dipahami
secara positif dalam konteks budaya Amerika. Konsensus umum menunjukkan bahwa di Amerika
Serikat, gestur jempol adalah bentuk komunikasi non-verbal yang diterima secara sosial dan
membawa konotasi positif, yang sangat berbeda dari interpretasinya di budaya lain.

Di sisi lain, di Iran dan beberapa Negara bagian lain di Timur Tengah, gestur jempol memiliki
konotasi yang sangat negatif, bahkan bisa dianggap sebagai penghinaan yang serius. Andrew J.
Kress (2012) dalam artikelnya yang membahas komunikasi antarbudaya di Timur Tengah,
menjelaskan bahwa gestur jempol di Iran setara dengan mengacungkan jari tengah di budaya
Barat. Ini adalah bentuk penghinaan yang sangat vulgar dan tidak sopan, sering disebut sebagai
"bilakh" dalam bahasa Persia. Makna negatif ini berakar kuat dalam sejarah dan norma sosial
Iran. Dalam budaya Persia, saat kita mengacungkan jempol dapat dianggap sebagai bentuk agresi
pasif atau ejekan yang sangat merendahkan. Literatur mengenai komunikasi non-verbal di Timur
Tengah, seperti karya-karya dari Samovar, Porter, dan McDaniel (2012) dalam "Communication
Between Cultures," secara konsisten menyoroti pentingnya memahami perbedaan ini untuk
menghindari konflik dan kesalahpahaman antar budaya. Mereka menekankan bahwa dalam
budaya kolektivistik seperti Iran, menjaga harmoni sosial dan menghindari penghinaan sangatlah
penting, sehingga gestur seperti jempol yang menyinggung dapat memiliki konsekuensi yang jauh
lebih besar daripada di budaya individualistik seperti Amerika Serikat. Oleh karena itu, bagi siapa
pun yang berinteraksi dengan orang Iran, sangat penting untuk menyadari perbedaan makna ini
agar tidak menimbulkan masalah yang tidak disengaja, maka dari itu penting bagi kita agar bisa
menempatkan diri ketika berinteraksi dengan masyarakat yang berbeda kebudayaannya.

Perbedaan interpretasi gestur jempol antara Amerika Serikat dan Iran dapat dijelaskan melalui
beberapa kerangka teori komunikasi lintas budaya. Salah satunya adalah teori dimensi budaya
oleh Geert Hofstede (2001). Amerika Serikat cenderung individualistik, mengedepankan ekspresi
diri dan otonomi, sehingga gestur seperti jempol ke atas diterima sebagai tanda persetujuan yang
lugas. Sebaliknya, Iran lebih kolektivistik, menekankan harmoni kelompok dan menghindari
"kehilangan muka". Dalam budaya ini, gestur yang dianggap menghina dapat sangat merusak
hubungan sosial karena dampaknya terasa pada kehormatan komunal.

Teori lain yang relevan adalah teori kontekstualitas tinggi vs. rendah dari Edward T. Hall (1976).
Amerika Serikat adalah budaya kontekstual rendah, di mana komunikasi verbal eksplisit menjadi
pembawa pesan utama. Sementara itu, Iran merupakan budaya kontekstual tinggi, di mana banyak
makna disampaikan melalui isyarat nonverbal dan konteks situasional yang implisit. Dalam
budaya kontekstual tinggi, setiap gestur memiliki bobot dan makna yang lebih dalam.
Kesalahpahaman serius bisa terjadi jika seseorang dari budaya konteks rendah tidak memahami
kode nonverbal yang kompleks ini. Gestur jempol, yang di Amerika Serikat bermakna positif, di
Iran bisa membawa pesan sangat negatif karena posisinya yang menonjol dalam sistem
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komunikasi nonverbal yang kaya konteks. Oleh karena itu, pemahaman dimensi budaya dan
tingkat kontekstualitas sangat esensial untuk komunikasi antar budaya yang efektif.

Selain perbedaan makna yang fundamental, penting juga untuk mempertimbangkan bagaimana
globalisasi dan intensitas interaksi antarbudaya yang kian meningkat telah memengaruhi
interpretasi gestur. Meskipun terdapat persepsi umum bahwa paparan media massa global
berpotensi menyeragamkan beberapa aspek komunikasi nonverbal, penelitian justru
menunjukkan adanya resistensi kuat terhadap perubahan makna gestur yang telah mengakar
dalam budaya. Fenomena ini seringkali menyebabkan banyak turis atau pebisnis yang tidak
memiliki kesadaran akan perbedaan tersebut secara tidak sengaja membuat kesalahan
komunikasi, berujung pada pengalaman yang kurang menyenangkan atau bahkan insiden yang
merugikan. Sebuah studi kasus yang menarik adalah bagaimana masyarakat di Iran, meskipun
terpapar luas dengan budaya Barat melalui berbagai saluran media, tetap secara konsisten
mempertahankan makna asli dari gestur jempol sebagai bentuk penghinaan atau isyarat yang
sangat negatif. Hal ini secara jelas mengindikasikan ketahanan norma-norma budaya yang telah
lama terbentuk dan tertanam kuat dalam kolektivitas mereka, menolak penetrasi interpretasi baru
dari luar. Oleh karena itu, pendidikan lintas budaya menjadi semakin vital, bukan hanya eksklusif
untuk kalangan diplomat atau pebisnis yang kerap berinteraksi di kancah internasional, tetapi juga
bagi masyarakat umum yang kini lebih sering bersentuhan dengan individu dari beragam latar
belakang kultural dalam kehidupan sehari-hari. Penekanan pada kesadaran budaya dan
pengembangan kompetensi antarbudaya adalah kunci esensial untuk meminimalkan potensi
kesalahpahaman serta mempromosikan komunikasi yang efektif dan harmonis dalam dunia yang
semakin saling terhubung ini. Literasi budaya tentang gestur nonverbal secara spesifik merupakan
bagian integral dan tidak terpisahkan dari kompetensi krusial tersebut.

Sebuah studi kasus yang menarik adalah bagaimana masyarakat di Iran, meskipun terpapar luas
dengan budaya Barat melalui berbagai saluran media global, tetap secara konsisten
mempertahankan makna asli dari gestur jempol sebagai bentuk penghinaan atau isyarat yang
sangat negatif. Ini bukan sekadar anomali, melainkan penanda jelas akan ketahanan norma-norma
budaya yang telah lama terbentuk dan tertanam begitu kuat dalam kolektivitas mereka.
Masyarakat Iran menunjukkan resistensi signifikan terhadap penetrasi interpretasi baru dari luar,
membuktikan bahwa tradisi dan pemahaman budaya dapat bertahan kuat di tengah arus
globalisasi. Fenomena ini menggarisbawahi mengapa banyak turis atau pebisnis yang tidak sadar
akan perbedaan fundamental ini seringkali membuat kesalahan yang tidak disengaja,
menyebabkan pengalaman yang tidak menyenangkan atau bahkan merusak hubungan. Oleh
karena itu, pendidikan lintas budaya menjadi semakin vital di era modern ini. Perannya bukan
lagi eksklusif untuk kalangan diplomat atau pebisnis yang kerap berinteraksi di kancah
internasional, melainkan juga bagi masyarakat umum yang kini lebih sering bersentuhan dengan
individu dari beragam latar belakang kultural dalam kehidupan sehari-hari. Penekanan pada
kesadaran budaya kemampuan untuk mengenali dan memahami perbedaan budaya sendiri dan
orang lain bersama dengan pengembangan kompetensi antarbudaya keterampilan untuk
berinteraksi secara efektif dan tepat dalam konteks budaya yang berbeda adalah kunci esensial.
Kedua aspek ini sangat penting untuk meminimalkan potensi kesalahpahaman serta
mempromosikan komunikasi yang efektif dan harmonis dalam dunia yang semakin saling
terhubung ini. Literasi budaya tentang gestur nonverbal secara spesifik merupakan bagian integral
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dan tidak terpisahkan dari kompetensi krusial tersebut, memungkinkan individu untuk membaca
dan memahami bahasa tubuh global dengan nuansa yang benar.
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